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ABSTRAK 
 
Pengalaman kehisteriaan dalam kesenian Rantak Kudo menjadi pijakan 

awal dalam penciptaan film Rentak Jiwa. Suasana ekspresi emosional dan spiritual 
yang terdapat dalam kehisteriaankesenian Rantak kudo, menjadi ruang bagi 
pengkarya untuk mengungkapkan makna dan nilai budaya. Remediasi terhadap 
kehisteriaan yang dihadirkan dalam film Rentak Jiwa, menjadi tawaran representasi 
budaya dan pengalaman sensasi yang dimiliki. Menggunakan  remediasi dengan 
konsep pendekatan refleksi sebagai proses penyadaran, dilakukan untuk menggali 
aspek histori dan dialogis, yang dihasilkan dari pengalaman personal.  Penelitian 
remediasi refleksi dilakukan untuk ini menjawab tiga pertanyaan utama yaitu, 1) 
Bagaimana proses remediasi yang dilakukan sebagai bentuk transformasi dari 
kesenian ke media film?, 2) Seperti apa kehisteriaan yang menjadi budaya dan 
spiritualitas bagi masyarakat Kerinci?, 3) Refleksi seperti apa yang digunakan 
untuk menggambarkan pengalaman kehisteriaan ke dalam ekspresi sinematik film?    

Penelitian ini menggunakan pendekatan Artistic Research, serta langkah 
penelitian Art-Based Research dengan tahapan generalisasi data, analisis, dan 
interpretasi. Ruang kreatif visualisasi kehisteriaan secara sinematik, dihadirkan 
melalui  pengalaman pribadi, sejarah budaya, dan dialog sosial. Tujuan penciptaan 
ini adalah untuk menganalisis kehisteriaan sebagai media emosional dan spiritual, 
mengeksplorasi bentuk ruang ekspresi dalam film, serta memahami hubungan 
antara gagasan dan realitas sosial dalam pembentukan narasi visual. Penelitian ini 
diharapkan memperkaya kajian seni pertunjukan tradisional dan film dalam konteks 
budaya lokal, serta memberi wawasan baru dalam memaknai dan melestarikan 
fenomena budaya melalui medium film. Hasil penelitian diharapkan memperkaya 
kajian seni pertunjukan dan film berbasis budaya lokal, sekaligus memberi 
wawasan praktis tentang bagaimana film dapat menjadi medium reflektif dan 
partisipatif untuk melestarikan dan memaknai tradisi Rantak Kudo di ranah budaya 
populer 
 
Keywords : Remediasi, Kehisteriaan, Kesenian Rantak Kudo, Media Populer, Film 
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BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Rantak Kudo merupakan kesenian yang tumbuh dan berkembang di tengah 

masyarakat Kerinci. Pertunjukan ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 

juga menjadi media ekspresi untuk pelampiasan emosional dan spiritual bagi 

masyarakat. Melalui gerakan tari yang dinamis dan ritme musik yang khas, Rantak 

Kudo merepresentasikan semangat, kebersamaan, dan identitas budaya yang hidup 

dalam masyarakat Kerinci. Fungsi pertunjukan ini, mencerminkan kesenian mampu 

menjadi tempat spiritualisasi masyarakat dan terus berkembang tanpa kehilangan 

akar budaya. 

Keunikan kesenian Rantak Kudo dapat membawa peserta tarian ke dalam 

kesurupan. Mereka terbawa dalam pertunjukan dan mengalami perilaku histeris dan 

perilaku ketaksadaran. Perilaku histeris yang terjadi seperti merayap dan berguling-

guling, serta ketaksadaran seperti menari dalam keadaan terhuyung-huyung. 

Kondisi histeris dan ketaksadaran pada peserta tarian, dianggap sebagai sesuatu 

yang lumrah. Masyarakat menganggap bahwa kondisi yang dialami terjadi akibat 

hadirnya leluhur dalam pertunjukan. Suasana kesurupan massal yang terjadi dalam 

pertunjukan Rantak Kudo, justru menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat, 

sehingga mereka selalu ikut serta dalam kesenian ini.  

Sebagaimana diungkapkan oleh seorang warga bernama Nuriyah, yang 

sering mengikuti kesenian Rantak Kudo. Ia menuturkan bahwa kondisi yang 

dialaminya, muncul saat larut dalam alunan musik dan syair. Kondisi histeris yang 

dialami terjadi secara spontan dan tanpa disadari. Keikutsertaannya dalam menari 
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berlangsung secara alami, dengan gerakan tubuh yang menyesuaikan irama musik. 

Perubahan tempo secara perlahan membuat Nuriyah mendorong tubuhnya bergerak 

di luar kendali kesadaran, hingga mengalami kehilangan kesadaran sesaat. Nuriyah 

justru merasakan kelegaan dalam dirinya setelah mengalami perilaku histeris 

tersebut. Pengalaman ini menjadikan Nuriyah selalu memiliki keinginan untuk 

menari saat pertunjukan berlangsung.  

Pengalaman serupa juga dialami oleh seorang warga bernama Risnawati. Ia 

menuturkan bahwa pengalaman histeris dalam Rantak Kudo muncul tanpa 

direncanakan. Risnawati pada awalnya hanya berdiri di pinggir arena sambil 

menikmati irama musik dan syair yang dilantunkan oleh Pangasuah. Tubuhnya 

mulai merespons secara refleks melalui gerakan kecil pada kaki dan bahu. Hal ini 

dirasakan seiring dengan tempo musik pertunjukan yang semakin meningkat. 

Dentuman gendang yang berulang dan syair yang terdengar ritmis membawanya 

ikut masuk ke arena dan menari bersama peserta lain. Risnawati merasakan 

pikirannya menjadi kosong. tubuhnya bergerak mengikuti irama, dan emosi yang 

terpendam seolah terlepaskan. Setelah mengalami kejadian histeris tersebut, ia 

mengaku merasakan ketenangan dan kelegaan batin seakan beban yang selama ini 

dipendam hilang seketika.  

Pengkarya memiliki pengalaman yang sama pada saat mengikuti kesenian 

Rantak Kudo. Ketertarikan yang kuat untuk ikut menari muncul ketika mendengar 

syair dan musik yang seolah memanggil untuk bergabung. Musik dimulai dengan 

tempo lambat, lalu perlahan meningkat, pada akhirnya mendorong tubuh untuk 

bergerak menuju tengah lapangan. Gerakan kaki mulai mengikuti dentuman 
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gendang, dan kemudian muncul rasa percaya diri ketika tubuh mulai menyesuaikan 

irama. Pengkarya merasakan tubuh menjadi rileks larut dalam tarian hingga hilang 

rasa malu. Semakin kuat dentuman gendang, gerakan tubuh semakin ekspresif dan 

penuh semangat, sehingga membuat pikiran dan tubuh terasa bebas dari beban. hal 

ini Akhirnya menumbuhkan ketertarikan mendalam terhadap kesenian Rantak 

Kudo. 

Tokoh adat Kerinci, Nazirpen Depati Mangku Alam, menilai bahwa kondisi 

histeris maupun ketaksadaran dalam kesenian Rantak Kudo tidak hanya disebabkan 

oleh kesedihan semata. Kondisi histeris dan ketaksadaran dapat terjadi dari berbagai 

motivasi dan perasaan yang dialami. Seseorang yang datang dengan suasana hati 

gembira bisa mengalami kejadian histeris dan ketaksadaran ini. Ia menilai arena 

pertunjukan mampu menjadi wadah masyarakat untuk meluapkan berbagai 

perasaan seperti; kesedihan, tekanan, maupun kegembiraan. Hal ini menunjukkan 

perilaku yang terjadi dalam Rantak Kudo bukan saja menjadi bentuk kesurupan, 

namun merupakan cara pelampiasan ekspresi emosional, serta cerminan 

pengalaman spiritual masyarakat Kerinci. 

Larut dalam pertunjukan menjadi bagian dari proses mengekspresikan diri 

masyarakat Kerinci. Mereka menari secara ekspresif, dan terus menerus mengikuti 

irama musik. Kondisi menari secara terus menerus menyebabkan kesadaran 

menjadi kabur, dan membuat tubuh menjadi tidak terkontrol. Gerakan ekspresi 

yang dilakukan menjadi media untuk menyalurkan emosi, dan pengalaman batin. 

Berbagai ragam gerak tercipta dalam pertunjukan, dirasakan mengikuti intensitas 

musik dan tetap terikat  dengan ritme musik Rantak Kudo. Relasi antara masyarakat 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



 
 

4 
 

dan Rantak Kudo, menyebabkan pertunjukan menjadi ruang pelampiasan dan 

pelepasan ekspresi emosional masyarakat.  

Munculnya gagasan kehisteriaan berawal dari merasakan suasana yang 

terjadi dalam kesenian Rantak Kudo. Suasana pertunjukan yang dinamis dengan 

alunan musik dan syair, mampu membuat masyarakat meluapkan berbagai ekspresi 

emosional. Hal ini ditandai dengan terjadinya kecelaruan fisik yang terjadi pada 

masyarakat. Kehisteriaan yang terjadi dalam pertunjukan, merujuk dari pendapat 

Theodoridou, menyatakan bahwa perilaku histeria atau trance dalam suatu 

pertunjukan terjadi karena dipicu oleh karakter performatif yang ada dalam 

pertunjukan itu sendiri (Theodoridou, 2009). Suasana yang muncul dari perilaku 

dalam pertunjukan, muncul karena; kedinamisan dari budaya, unsur performatif, 

serta kebebasan berekspresi. Performatifitas yang terjadi dalam Rantak Kudo 

menciptakan suasana berbeda sehingga membuat peserta tarian seperti lupa diri 

sehingga seolah memberikan kebebasan bagi mereka untuk berekspresi. 

Kehisteriaan dalam kesenian Rantak Kudo menjadi daya tarik gagasan 

dalam film. Pengalaman terlibat Rantak Kudo, menawarkan refleksi yang akan 

dihadirkan dalam film. Keinginan menarasikan suasana Rantak Kudo dalam media 

film, merupakan refleksi peranan kesenian dalam masyarakat. Visualisasi gagasan 

ini sebagai bentuk pemaknaan ulang pengalaman estetis yang dirasakan, untuk 

merefleksikan fungsi sosial dan kultural dalam kehidupan masyarakat. 

Membangkitkan Rantak Kudo merupakan representasi peran kesenian sebagai 

ruang ekspresi dan spiritualitas di tengah perubahan sosial masyarakat.  
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Film menjadi media transformasi untuk mengungkapkan fenomena 

kesenian Rantak Kudo. Sifat pertunjukan yang berlangsung sementara dan terjadi 

pada situasi tertentu, diubah dalam media yang mampu menampilkan secara 

berulang. Film yang berfungsi melampaui realitas seperti yang disampaikan oleh 

Nichols (2001), tidak sekedar merekam realitas yang tampak, akan tetapi mampu 

memberikan makna yang lebih dalam, dan memungkinkan berbagai pemaknaan 

terhadap peristiwa serta emosi lintas ruang dan waktu. Transformasi kehisteriaan 

kesenian Rantak Kudo dalam film, menjadi bentuk untuk mengolah realitas serta 

menghasilkan pemaknaan yang melampaui ruangnya, fungsi suatu pertunjukan 

dalam masyarakat.   

Ekspresi emosional dan spiritual dalam kehisteriaan menjadi tantangan 

ketika dilakukan transformasi ke dalam film. Ruang visual dalam kamera 

membutuhkan kreativitas, agar realita kesenian dapat disajikan melalui film. 

Keterbatasan visual pada layar, yang disampaikan oleh Deleuze dalam Sutton 

(2009), dipahami sebagai citra (bingkai) yang dapat memotong realitas, sehingga 

membuat ekspresi yang ditampilkan tidak pernah hadir secara langsung, melainkan 

sebagai citra yang dibatasi oleh ruang sinematik (Sutton, 2009 : 204). Keterbatasan 

visual dalam merangkai ekspresi ini, maka diperlukan peran subjektif yang lahir 

dari refleksi pengalaman, sehingga lebih dapat merepresentasikan secara sinematik. 

Remediasi menjadi cara untuk membicarakan dan menampilkan kembali 

Rantak Kudo sebagai refleksi pengalaman dalam film. Menggunakan konsep 

remediasi sebagai transformasi, memberikan cara untuk menghasilkan visualisasi 

gagasan dan sensasi yang dimiliki. Merujuk pendapat dari Bolter & Grusin (2000), 
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Remediasi merupakan proses representasi satu media melalui media lain sehingga 

terjadi transformasi antara media lama dengan media baru (Bolter & Grusin, 2000 

: 52). Remediasi kemudian menjadi gagasan untuk membicarakan dan 

menampilkan kembali manfaat dan perkembangan pertunjukan Rantak Kudo, 

dalam media film. Konsep intermedia dalam remediasi dimanfaatkan untuk 

menarasikan karya pertunjukan yang bersifat sementara hadir secara langsung serta 

situasional, sehingga dapat ditafsirkan, dan diwariskan secara visual.    

Komponen visualisasi secara imediasi maupun hipermediasi dalam 

remediasi, digunakan untuk menghadirkan kembali pengalaman pertunjukan, 

melalui kehadiran langsung, maupun melalui penegasan mediasi konstruksi naratif. 

Kedua pendekatan yang digunakan dalam film, membentuk struktur visualisasi 

sebagai cara menyampaikan ruang pengalaman tubuh, emosi, dan spiritualitas yang 

terkandung dalam praktik Rantak Kudo. Refleksi yang dipergunakan dalam 

remediasi, menghasilkan Rantak Kudo tidak seutuhnya dan sesuai dengan realita 

yang ditampilkan, melainkan sebagai pemicu terhadap penceritaan yang terdapat 

dalam karya film. Menggunakan remediasi dalam membicarakan Rantak Kudo, 

memberikan  bentuk baru mengutarakan refleksi dalam film. 

Kehisteriaan dalam Rantak Kudo merupakan topik yang menarik untuk 

dihadirkan kembali melalui media film. Penciptaan karya seni ini menjadi penting 

agar fenomena yang berfungsi sebagai bentuk ekspresi emosional dan spiritualisasi 

bagi pengkarya maupun masyarakat dapat ditransformasikan secara visual. 

Sentuhan fiksi yang bersumber dari pengalaman personal diberikan untuk 

membentuk emosional sehingga memperkaya wacana seni dalam bentuk sinematik. 
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Gabungan antara konteks sosial dan pengalaman personal memberi inspirasi bagi 

pengkarya untuk menyusun ulang pertunjukan ke dalam bentuk film. Harapannya 

nilai dan sensasi yang terkandung dalam Rantak Kudo, menjadi bentuk baru dalam 

mengomunikasikan fenomena kehisteriaan kepada publik yang dihasilkan dari 

apresiasi imersif pengkarya.  

B. Rumusan Masalah 

Fenomena kehisteriaan dalam Rantak Kudo merupakan bentuk ekspresi 

emosional dan penghormatan spiritual dari masyarakat terhadap leluhur mereka. 

Kehisteriaan menjadi bagian penting dalam struktur media ekspresional 

masyarakat. Fungsi sebagai media ekspresi ini diharapkan dapat disampaikan dan 

didokumentasikan secara visual kepada penonton yang lebih luas. Proses 

menghadirkan refleksi pengalaman kehisteriaan pertunjukan menjadi landasan 

utama untuk memindahkan pengalaman dalam pertunjukan kesenian ke media film.  

Oleh karena itu, rumusan permasalahan yang perlu diungkap adalah 

bagaimana menceritakan ekspresi emosional dan spiritual dari kehisteriaan yang 

terjadi dalam Rantak Kudo melalui remediasi dari kesenian pertunjukan ke media 

film dengan menggunakan pendekatan refleksi. Untuk menjawab hal di atas, maka 

dirangkum pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Mengapa remediasi digunakan sebagai proses transformasi dari bentuk 

pertunjukan kesenian ke media film? 

2. Bagaimana kehisteriaan dalam Rantak Kudo menjadi media ekspresi 

emosional dan spiritualitas bagi masyarakat Kerinci ? 
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3. Seperti apa refleksi yang digunakan sebagai penggambaran pengalaman ke 

dalam ekspresi sinematik film ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan  

a. Menganalisis proses remediasi yang dilakukan sebagai bentuk transformasi 

dari pertunjukan kesenian ke media film. 

b. Menguraikan kehisteriaan yang menjadi nilai budaya dan spiritualitas bagi 

masyarakat Kerinci sehingga perlu disampaikan melalui film. 

c. Menjabarkan refleksi yang digunakan sebagai penggambaran pengalaman 

kehisteriaan, ke dalam ekspresi sinematik film. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memberikan wawasan bagi pengkarya, peneliti, 

dan seniman dalam menginterpretasikan fenomena budaya melalui media film, 

serta sebagai upaya pelestarian dan dokumentasi pertunjukan tradisional dengan 

pendekatan reflektif dan kreatif. Kajian terkait dengan proses terjadinya 

kehisteriaan dalam pertunjukan yang diuraikan bermanfaat untuk khalayak luas, 

serta menghasilkan konsep proses mentransformasikan, bentuk pertunjukan yang 

belum memiliki konstruksi penceritaan, ke media film. Kehadiran bentuk film 

dengan menggunakan pendekatan refleksi pengalaman, menjadi rujukan dan solusi 

untuk memaparkan aspirasi sudut pandang seorang peneliti.     
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